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ABSTRAK

Nama : Dessy Masyithah

NIM : 281 223 217

Fakultas/prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Biologi

Judul . Penerapan metode tutor sebaya dalam meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan makanan di kelas VII1 SMPN 8 Banda Aceh

Tanggal sidang : 05 Februari 2017

Tebal skripsi :

Pembimbing | : Dr. Anton Widyanto, M.Ag., Ed.S

Pembimbing Il : Eriawati, M.Pd

Kata kunci : Metode tutor sebaya, Aktivitas dan Hasil Belajar

Pembelajaran biologi yang berlangsung selama ini di SMPN 8 Banda Aceh masih
berpusat pada guru dan selama ini guru menggunakan metode konvesional dalam
proses pembelajaran, sehingga aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh siswa
rendah. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui aktivitas (2) peningkatan
hasil belajar siswa dengan penerapan metode tutor sebaya pada materi sistem
pencernaan manusia di kelas VIII SMPN 8 Banda aceh. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen dan desain penelitian yang
digunakan desain One Group Pre-test Post-test. (1) Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa VIII SMPN 8 Banda aceh dan (2) sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VIII-7 yang berjumlah 21 siswa, pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah pengamatan (1) observasi aktivitas siswa dan (2) tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada pertemuan | 82,5%,
pertemuan 11 87,5% tergolong sangat aktif, hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-
rata pre-test 38,6% dan nilai rata-rata post-test 78,6%, analisis data diperoleh
thitung =15,48, tper =1,72, sehingga H, diterima dan H, ditolak. Bedasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa yang menggunakan metode
tutor sebaya tergolong sangat aktif dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan
dengan metode tutor sebaya mengalami peningkatan yang signifikan dari nilai
rata-rata pre-test 38,6% menjadi nilai rata-rata post-test 78,6%.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan segala usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,
sekolah, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan
latihan yang diselenggarakan di lembaga pendidikan formal (sekolah) non-formal
(masyarakat) dan in-formal (keluarga) dan dilaksanakan sepanjang hayat, dalam
rangka mempersiapkan peserta didik agar berperan dalam berbagai kehidupan.
Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan proses belajar mengajar. Proses belajar
mengajar yang berkembang di sekolah terutama di kelas umumnya ditentukan

oleh peran guru dan siswa sebagai individu-individu yang terlibat langsung di

dalam proses tersebut.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari
seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi
(transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan

sebelumnya.? Proses pembelajaran telah dijelaskan dalam QS. An-Nahl Ayat 125

1Namang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2014), h.27

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 17.
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Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”’.

Surah An-Nahl menjelaskan tiga metode dalam pendidikan, yakni yang
pertama, metode pendidikan dengan bil-hikmah, yakni pengetahuan yang dalam,
yang menjelaskan kebenaran serta menghilangkan kesalahpahaman melalui tutur
tata yang tegas dan benar serta mempengaruhi jiwa akal budi yang mulia, dada
yang lapang dan hati yang bersih serta mampu bersikap professional, mampu
membedakan mana yang harus di kerjakan dan mana yang harus ditinggalkan.
Kedua, metode pendidikan dengan al-mau’izhah hasanah, artinya adalah
pendidikan yang baik, yakni bentuk pendidikan dengan memberikan nasehat dan
peringatan baik dan benar, perkataan yang lemah lembut, penuh keikhlasan,
menyentuh hati sanubari, menentukan dan menggetarkan jiwa peserta didik untuk
terdorong melakukan aktivitas dengan baik. Ketiga, metode pendidikan dengan
mujadaalah atau (jidal) artinya bantahan yang lebih baik, yakni bantahan dengan

memberi manfaat, bersikap lemah lembut perkataan yang baik bersikap tenang



dan hati-hati menahan amarah serta lapang dada.®> Ayat ini Allah SWT telah
menginsyaratkan kepada nabi dan umatnya untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan dengan cara atau metode yang baik terlebih dalam konteks

pendidikan baik pendidikan formal maupun informal.

Metode mengajar dalam menyampaikan ilmu pengetahuan sangat
menentukan keberhasilan proses belajar, dan guru melakukan proses pembelajaran
dapat memilih beberapa metode mengajar. Sebagaimana yang telah diuraikan oleh
Muhammad Yaumi yang dimaksud dengan metode mengajar adalah alat atau cara
yang digunakan untuk mengajarkan materi pembelajaran kepada peserta didik,
Pilihan metode tergantung pada apa yang ingin diajarkan (konten), siapa yang
diajarkan, dan tingkat kemampuan yang diharapkan. Banyak sekali metode yang
dapat digunakan proses pembelajaran. The University of North Carolina at
Charlotte dalam menyajikan 150 metode pembelajaran, mulai dari metode
ceramah hingga samapai pada metode curah pendapat (brainstorming). Hal ini
dilakukan untuk memudahkan guru, dosen, atau instruktur dalam memilih metode

yang sesuai dengann karakteristik peserta didik.*

Proses pembelajaran disekolah seringkali siswa merasa kesulitan memahami
pelajaran yang diberikan guru, karena siswa kurang antusias untuk mengikuti
pelajaran. Hal ini terjadi karena sampai saat ini masih banyak guru menerapkan
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran

kovensional yaitu dengan menerapkan metode yang sama, metode ini biasanya

3Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 383-385.

ammad Yaumi, Prinsip-prinsipDesain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 224-225.



peran guru lebih aktif dibandingkan dengan siswa sehingga siswa kurang tertarik
pada materi yang disampaikan oleh guru. Jadi dalam hal ini diharapkan agar guru
lebih kreatif dalam menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan agar

tercapainya suatu tujuan pembelajaran.

Tantangan bagi seorang guru untuk dapat menciptakan proses pembelajaran
yang menyenangkan dan mampu meningkatkan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah hal yang sangat
ditekankan, salah satunya adalah pembelajaran aktif yang mengutamakan kerja
sama antar siswa, adanya keterlibatan antara guru dan siswa atau interaksi.
Interaksi tersebut diharapkan siswalah yang paling aktif bukan guru.’> Guru
hanyalah berfungsi sebagai motivator dan fasilitator, dalam pembelajaran akan
berjalan dengan baik antara guru dan siswa apabila didukung oleh metode

pembelajaran yang sesuai, seperti metode pembelajaran tutor sebaya.

Metode tutor sebaya merupakan wahana penemuan dan pengembangan
konsep. Di dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara siswa yang satu
dengan siswa yang lain dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh
guru,sehingga terjadinya sikap meneliti, kreatif, tekun, kerjasama, kritis, tenggang

rasa, objektif, bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan original.’

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di SMPN 8 Banda

Aceh, guru biologi di kelas VIII belum pernah menggunakan metode tutor sebaya

> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.172-173.
®Maman Ahdiyat, Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Pengolahan Data, Jurnal Formatif 4(1), Tangerang: Universitas Indraprasta PGRI, 2014, h.76.



dalam pembelajaran biologi, hal ini terlihat pada saat pembelajaran berlangsung
masih banyak siswa kurang aktif, dan proses pembelajaran masih berpusat pada
buku, serta metode yang digunakan belum bervariasi, sehingga membuat peserta
didik merasa bosan dan tidak konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran
IPA. Interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa tidak
berjalan sebagaimana mestinya, dan siswa juga kurang memperhatikan guru.” Hal
tersebut teramati pada waktu guru bertanya kepada siswa tentang materi yang
sedang diajarkan, banyak siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut,
sehingga berpengaruh terhadap nilai siswa.

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi kelas VIII SMPN 8 Banda
Aceh diketahui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran biologi adalah
75. Namun diketahui bahwa pada materi sistem pencernaan siswa belum
mencapai nilai ketuntasan belajar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
oleh sekolah, data yang diperoleh hanya 55% siswa yang mendapat nilai di atas

KKM yang telah ditetapkan dan 45% siswa yang tidak mencapai nilai KKM.®

Solusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan melakukan peningkatan kualitas pembelajaran melalui
kegiatan yang kreatif dan inovatif, dengan penyajian materi biologi yang menarik
dan tidak membosankan bagi siswa. Salah satu upaya dalam rangka meningkatkan
hasil belajar siswa, maka diperlukan sebuah metode pembelajaran yang menarik
serta menjadikan siswa aktif dan memperoleh suatu pemahaman yang konkret
tentang materi tersebut. Salah satu motode yang digunakan adalah metode tutor

7 Hasil Observasi di SMPN 8 Banda Aceh, 12 Mei 2017.
® Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi IPA SMPN 8, 12 Mei 2017



sebaya, oleh karena itu sangat dibutuhkan metode pembelajaran yang efektif dan

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Salah satu materi yang dipelajari pada pembelajaran biologi adalah sistem
pencernaan makanan pada manusia, dengan K.l 3.6 mendeskripsikan sistem
pencernaan serta keterkaitannya dengan sistem pernapasan, sistem peredaran
darah, dan penggunaan energi makanan, dimana pada materi ini proses
pencernaan yang dijelaskan tidak dapat diamati secara langsung, dan
menyebabkan proses pembelajaran cenderung membosankan, sehingga proses
pembelajarannya belum berjalan dengan semestinya yaitu dengan pembelajaran
yang menarik dan mampu melibatkan siswa aktif, khususnya dalam pembelajaran
materi biologi. Oleh karna itu perlu digunakan metode pembelajaran untuk

menjelaskan materi tersebut dalam proses pembelajaran biologi yang berlangsung.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mangadakan
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Tutor Sebaya Dalam
Meningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem

Pencernaan Manusia di Kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dengan penerapan Metode Tutor Sebaya
pada Materi Sistem pencernaan Manusia di Kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh?
2. Apakah penerapan Metode Tutor Sebaya dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada Materi Sistem pencernaan Manusia di Kelas VIII SMPN 8 Banda



Aceh?

C. Tujuan Masalah
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan penerapan Metode Tutor
Sebaya pada Materi Sistem pencernaan Manusia di Kelas VIII SMPN 8 Banda
Aceh.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan Metode
Tutor Sebaya pada Materi Sistem pencernaan Manusia di Kelas VIII SMPN 8

Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan pendidikan, maka

penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan bahan masukan dan
pijakan empirik serta pengetahuan dalam upaya meningkatkan dan
mengembangkan model pembelajaran di SMPN 8 Banda Aceh.

2. Bagi siswa, penelitian dapat bermanfaat untuk meningkatkan motivasi
dan minat belajar serta keaktifaan siswa dalm proses belajar mengajar
dengan menggunakan sistem kelompok, khususnya pada bidang studi
Biologi dan berusaha mengaikan pengetahuan yang baru didapat.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan
pemikiran bagi MTsS Darul Aman dalam rangka peningkatan ilmu

Biologi.



E. Hipotesis Penelitian

Rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini yang harus dibuktikan

sebagai berikut:

Ha= penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sistem pencernaan pada manusia di kelas VIII
SMPN 8 Banda Aceh.

Ho= Penerapan metode pembelajaran tutor sebaya tidak dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sistem pencernaan pada manusia di kelas VIII

SMPN 8 Banda Aceh.

F. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan serta memudahkan
pembaca dalam memahami istilah yang terkandung dalm judul skripsi ini, maka
penulis akan terlebih dahulu menjelaskan istilah tersebut, yaitu :

1. Metode Tutor sebaya

Tutor sebaya adalah siswa yang ditunjuk untuk membantu temannya yang
mengalami kesulitan belajar, karena pada umumnya hubungan antar teman lebih
dekat, dibandingkan hubungan dengan guru. Metode tutor sebaya merupakan
wahana penemuan dan pengembangan konsep, di dalam proses pembelajaran
terjadi interaksi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, sehingga terjadinya sikap

meneliti, kreatif, tekun, kerjasama, Kkritis, tenggang rasa, objektif, bertanggung



jawab, jujur, disiplin, dan original.” Metode tutor sebaya yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah metode yang disampaikan oleh temannya sendiri, dengan
metode ini siswa akan lebih cepat memahami pembelajaran.

2. Aktivitas belajar

Aktivitas belajar merupakan proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman belajar. Aktivitas belajar siswa yang peneliti maksud meliputi: visual
activities, oral activities, listening activities, writing activities, mental activities.'
Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini diamati dengan menggunakan
instrumen lembar observasi dengan pernyataan-pernyataan yang berkenaan
dengan indikator aktivitas yang diamati.

3. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang penulis maksud pada
penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif, yaitu hasil belajar biologi siswa
pada materi sistem pencernaan pada manusia. Hasil belajar siswa diukur dengan
menggunakan instrumen soal berupa pilihan ganda yang berjumlah masing-

masing sebanyak 20 soal untuk pre-test dan post-test.'

4. Materi sistem pencernaan pada manusia.

9 . . . . . .
Maman Ahdiyat, Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Pengolahan Data, Jurnal Formatif 4(1), Tangerang: Universitas Indraprasta PGRI, 2014, h.76.

10Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.172-173.

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 22.
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Pembelajaran sistem pencernaan pada manusia adalah suatu materi tingkat
SLTP vyang diajarkan kepada siswa kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh,
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya mencakup K.D 3.6
Mendeskripsikan system pencernaan serta keterkaitannya dengan sistem

pernapasan, sistem peredaran darah, dan penggunaan energi makanan.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A.  Belajar Dan Pembelajaran Biologi

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.
Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek
organisme atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi
pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses, dan
hasil belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. Jadi,
hakikat belajar adalah perubahan.*

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi
kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang
membantu. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terpogram dalam desain
instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar.*®

Pembelajaran pada hakikatnya kegiatan yang dilakukan guru, mengatur dan
mengorganisasikan lingkungan disekitar anak didik sehingga dapat menumbuhkan
motifasi belajar mereka, atau dengan kata lain hakikat belajar adalah membantu

siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir dan sarana

12Ramayulis, ilmu pendidikan islam, (jakarta: Kalam mulia, 2002), h. 237.

Bsyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 62.

11
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untuk mengekspresikannya dan cara-cara bagaimana belajar. Begitu juga dengan
belajar biologi, belajar tentang hal-hal yang fakta.™

Tujuan proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah adanya perubahan
tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah menerima atau
menempuh pengalaman belajar. Perubahan tingkah laku yang diharapkan dapat
dikuasai siswa biasa disebut dengan hasil belajar. Perubahan-perubahan tingkah
laku tersebut dapat berupa penguasaan ilmu pengetahuan, sikap, kebiasaan,

tindakan atau keterampilan tertentu.

B.  Metode Pembelajaran
1. Pengertian metode pembelajaran

Mestode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ditinjau dari etimologis bahasa,
metode berasal dari kata yunani yaitu “ methodos” kata ini terdiri atas dua suku
kata yaitu “metha” yang artinya melalui atau melewati dan hodos yang berarti
jalan atau cara maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai

tujuan.’®

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang
sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan

pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan.

“Johar Rahmad, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,
2006), h. 29.

Ramayulis, ilmu pendidikan islam, Jakarta: Kalam mulia, 2002, h. 237.
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2. Macam-macam metode pembelajaran

Penggunaan metode pembelajaran sangat penting karena dengan metode
guru dapt merencanakan proses pembelajaran yang utuh dan bersistem dalam
menyajikan materi pembelajaran. Macam-macam metode pemebelajaran antara
lain: (a) metode tutorial (pengelolaan pemebelajaran yang dilakukan antar siswa),
(b) metode demontrasi (pengelolaan pembelajaran dengan memperagakan atau
mempertunjukkan proses, situasi, benda, atau cara kerja), (c) metode debat
(meningkatkan kemampuan akademik siswa), (d) metode Role playing (cara
penguasaan bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan),

dan (e) metode Problem solving (pemecahan masalah).*®

Metode tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian
bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar para siswa belajar secara
efisien dan efektif. Tutor adalah siswa yang ditunjuk atau ditugaskan membantu
teman-temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena hubungan teman
umumnya lebih dekat dibandingkan hubungan guru dengan siswa.'” Berkaitan
dengan hal tersebut metode pembelajaran tutorial adalah cara yang dilakukan guru
untuk memberikan informasi atau pengalaman baru dengan memaksimalkan anak

yang memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan

®Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h.

“Hamalik, Oemar. Strategi Belajar-Mengajar berdasarkan CBSA, (Bandung: CV. Sinar
Baru,2003), h. 188-189.
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C. Metode Pembelajaran Tutor Sebaya

1. Pengertian Metode pembelajaran Tutor sebaya

Tutor Sebaya adalah seorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk oleh
guru sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap kawan
sekelas. kelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan
pelajaran yang dipelajarinya. Tutor sebaya adalah siswa yang ditunjuk atau
ditugaskan membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, karena
hubungan antar teman pada umumnya lebih dekat dibandingkan dengan hubungan
antar guru dan siswa. Tutor sebaya lebih menekankan kerjasama, antar siswa,
kelas dibagi menjadi kelompok belajar yang terdiri dari siswa-siswa yang bekerja
sama dalam suatu perencanaan kegiatan mengajar dengan tutor sebaya. Setiap
kelompok diharapkan dapat saling bekerja sama secara sportif satu sama lain dan
bertanggung jawab kepada dirinya maupun kepada anggota dalam satu

kelompok.'®

Berkaitan dengan hal tersebut beberapa ahli percaya bahwa satu mata
pelajaran benar-benar dikuasai hanya apabila seseorang peserta didik mampu
mengajarkan kepada peserta lain. Mengajar teman sebaya memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada
waktu yang sama, saat ia menjadi narasumber bagi yang lain. Strategi berikut

merupakan cara praktis untuk menghasilkan mengajar teman sebaya di dalam

'8 Maman Ahdiyat,Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Pada Materi Pengolahan Data, Jurnal Formatif 4(1), Tangerang: Universitas Indraprasta PGRI,
2014, h.77.
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kelas. Strategi tersebut juga memberikan kepada pengajar tambahan-tambahan
apabila mengajar dilakukan oleh para peserta didik.
2. Langkah-langkah metode tutor sebaya
Adapun langkah-langkah metode tutor sebaya adalah sebagai berikut:
a. Guru memilih materi
b. Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak
materi yang akan disampaikan.
c. setiap kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi
d. beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan
e. setiap kelompok menyampaikan sub materi yang telah diberikan
f. kesimpulan dan klarifikasi.
3. Kelebihan dan Kekurangan metode tutor sebaya
Seperti metode pembelajaran yang lain, metode pembelajaran tutor sebaya
juga mempunyai kelebihan dan kekurangan.
1. Kelebihan metode pembelajaran tutor sebaya yaitu:
a. hasilnya lebih baik bagi siswa yang mempunyai perasaan takut gurunya
b. bagi tutor pekerjaan tutoring akan dapat memperkuat konsep yang sedang
dibahas.
c. bagi tutor melatih tanggung jawab
d. mempererat hubungan antar siswa
2. kelamahan metode pembelajaran tutor sebaya yaitu:
a. siswa yang dibantu sering kali kurang serius

b. siswa yang merasa malu atau enggan untuk bertanya
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c. pekerjaan tutoring ini sukar dilaksanakan

d. bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor sebaya.

Bedasarkan kelebihan dan kelemahan metode tutor sebaya ini, sesuai diajarkan
pada materi sistem pencernaan pada manusia karna siswa secara aktif ikut dalam
merancang materi dan mampu memahaminya untuk mengungkapkan ide, selain
itu juga dapat mengajak peserta didik mandiri dalam mengembangkan potensi

mengungkapkan gagasan berpendapat.

D. Konsep Aktivitas Belajar

1. Pengertian aktivitas belajar

Aktivitas belajar terdiri atas dua kata, yaitu “aktivitas” dan “belajar”.
Aktivitas adalah keikutsertaan atau kegiatan secara aktif dalam pembelajaran.
Aktivitas belajar yang dilakukan oleh setiap siswa dalam kelas selalu berbeda. Hal
ini dipengaruhi oleh penggunaan metode dan pendekatan pembelajaran serta
orientasi aktivitas.?’ Sedangkan belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata

dalam seluruh aspek tingkah laku.?

9 Maman Ahdiyat, Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Pada Materi Pengolahan Data, Jurnal Formatif 4(1), Tangerang: Universitas Indraprasta PGRI,
2014, h.77.

2 gyaiful Djmarah, Guru dan Siswa Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 81.

2! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (jakarta: Kencana, 2013),
h. 2.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan aktivitas belajar siswa adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa
selama mengikuti proses pembelajaran, baik secara fisik maupun mental.

2. Jenis-jenis aktivitas belajar

Aktivitas belajar merupakan proses interaksi kegiatan jasmani dan rohani,
dibantu oleh faktor-faktor lain untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan.
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa
tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-
sekolah tradisional. Paul. D. Diendrich menggolongkan jenis-jenis aktivitas
belajar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan
menjadi visual activities, oral activities, listening activities, writing activities,
drawing activities, motor activities, mental activities, dan emotional activities.?*

1) Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yaitu Kegiatan-kegiatan
visual ini seperti membaca, melihat gambar-gambar, mengamati
eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati orang lain bekerja
atau bermain.

2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), yaitu Kegiatan-kegiatan lisan ini
seperti  mengemukakan suatu fakta yang ada atau prinsip,
menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, dan diskusi.

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu Kegiatan ini

seperti mendengar penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau

*? sardiman A. M, interaksi & Motivasi Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), h. 101.
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diskusi kelompok, mendengarkan suatu permaianan, mendengarkan

radio.

4) Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), yaitu Kegiatan ini seperti
menulis cerita, menulis laporan, memeriksa keterangan, bahan-bahan
materi, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.

5) Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu kegiatan inin
seperti menggambar, membuat suatu grafik, chart, diagram, peta dan
pola.

6) Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), yaitu kegiatan ini
seperti  menaruh minat, membedakan merasa bosan, gembira,
bersemangat, berani, tenang dan gugup

7) Kegiatan-kegiatan metrik (motor activities), yaitu Kegiatan ini seperti
melakukan percobaan-percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan
pameran, menari dan berkebun.

8) Kegiatan-kegiatan mental(mental activities), yaitu Kegiatan ini seperti
merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisa faktor-

faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan.®®

E.  Konsep Hasil belajar
1. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri

Z0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar , (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.172-173.
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seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan
dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.?*
Menurut Nawawi hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan dalam
mempelajari materi pembelajaran disekolah dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tersebut.’>Berdasarkan
pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu proses

perubahan tingkah laku yang lebih baik dibandingkan pada saat sebelum belajar.

2. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hasil belajar dapat dicapai peserta didik melalui usaha-usaha sebagai
perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik,
sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara optimal. Hasil belajar yang
diperoleh setiap siswa tidak sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya dalam proses belajar mengajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan vyaitu, faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu.

a. Faktor internal, vyaitu faktor vyang timbul berdasarkan dari

seseorangindividu, yang menyangkut seluruh pribadi baik fisik maupun

*0emar Hamalik, ProsesBelajarMengajar, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2007), h. 27.

»Nawawi, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Tarsito, 1997), h. 78.
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mental. Faktor internal ini juga merupakan daya pilih seseorang untuk
menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh dari luar.

b. Faktor eksternal, yaitu segala sesuatu baik kondisi maupun situasi
lingkungan, yang turut memberi pengaruh terhadap kesuksesan
seseorang dalam belajar. Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber
dari luar diri seseorang. Pada umumnya faktor ini terbagi tiga yaitu,
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

c. Faktor pendekatan belajar, seperti yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat dipahamisebagai segala cara atau strategi yang digunakan
siswauntuk menunjang keefektifan dan efisiensi dalam proses
pembelajaran materi tertentu.”®

3. Komponen dalam hasil belajar
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai tujuan
pendidikan. Di mana tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar peserta didik
secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni: aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotorik.*’

1) Aspek kognitif (pengetahuan) yang berhubungan erat dengan perubahan
tingkah laku meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sisntesis dan evaluasi. Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif
inilah yang paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes.

2) Aspek afektif (sikap) yang berhubungan erat dengan hierarki perhatian,

®Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2002),h.90.

%" Dimyati, Belajar dan Pembelajara, (Jakarta: Rineka Cipta,2002) h. 202-204.
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sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi.

3) Aspek psikomotorik (keterampilan) yang berhubungan dengan
ketrampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan
koordinasi saraf dan koordinasi badan. Kibler, Barket, dan Miles
mengemukakan taksonomi ranah psikomotorik meliputi gerakan tubuh
yaang mencolok, ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, perangkat

komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara.?

F. Materi Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia
1. Makanan dan fungsinya
a. Karbohidrat
Karbohidrat merupakan sumber tenaga utama bagi tubuh manusia.
Karbohidrat terdiri dari tiga unsur utama yaitu: karbon, hidrogen dan oksigen.
Pada beberapa tanaman seperti kentang, gandum, dan padi, karbohidrat disimpan
dalam bentuk pati. Sedangkan pada tanaman yang lainnya seperti pisang dan tebu,
karbohidrat disimpan dalam bentuk gula.
b. Lemak
Lemak adalah senyawa organik yang tidak larut dalam air, yang dapat
diekstrak dari sel dan jaringan dengan pelarut non polar. Lemak merupakan
cadangan bahan bakar utama (energi kimia simpanan) bagi semua organisme.
c. Protein

Protein merupakan makromolekul terbanyak yang ditemui dalam sel

%George H. Fried, Biologi Edisi kedua. (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 182
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hidup. Makna dari kata protein berarti pertama atau utama. Protein mempunyai
peranan biologis yang sangat beragam, sebagai zat pembentuk/pembangun,
transport, katalisator, hormon, zat pelindung dan lain-lain.

d. Vitamin

Vitamin dapat dikelompokkan dalam dua golongan yaitu: vitamn yang
larut dalam lemak dan vitamin yang larut dalam air. Vitamin yang larut dalam
lemak yaitu: vitamin A (akseroftol), D (ergosterol), E (tokoferol), K (filokinon).
Vitamin yang larut dalam air yaitu: vitamin C (asam askorbat) dan vitamin B.

e. Mineral

Mineral terdapat dalam bahan makanan biasanya dalam jumlah yang
kecil. Mineral terdapat dalam bentuk garam-garam logam yang terlarut dalam air,
yang jika terionisasi membentuk kation dan anion, atau dalam bentuk ikatannya
dengan senyawa-senyawa organic seperti fosfoprotein dan enzim-enzim yang
mengandung logam.

Makanan perlu dicerna terlebih dahulu agar dapat diserap usus dan
diedarkan keseluruh tubuh. Proses pencernaan makanan dibedakan menjadi
pencernaan secara mekanik dan pencernaan makanan secara kimiawi. Pencernaan
dilakukan oleh sistem pencernaan. Sistem pencernaan meliputi saluran pencernaan
dan kelenjar pencernaan.”

Sistem pencernaan suatu mekanisme yang rumit yang terjadi di dalam

mulut, tempat makanan dibasahi oleh liur dan digserus oleh gigi menjadi halus.

?® Azhar Amsal, Konsep Dasar Biokimia dan nutrisi Dalam Al-Qur’an, (Banda Aceh:
PeNA, 2012), h. 15-81.
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Liur berperan dalam pencernaan karbohidrat.*® Sistem pencernaan terdiri atas
saluran cerna dan anus serta kelenjar terkait, seperti kelenjar liur, hati dan
pankreas. Fungsinya pencernaan adalah mendapatkan molekul-molekul yang
diperlukan dari makanan untuk kebutuhan energi, pertumbuhan dan pertahanan
tubuh. Diagram sistem pencernaan makanan manusia dapat dilihat pada Gambar

2.1.

Gambar 2.1 Diagram sistem pencernaan makanan manusia.**

2. Saluran pencernaan
1. Mulut

Sistem pencernaan dan tahap-tahap awal digesti terjadi di dalam rongga
mulu (oral cavity). Digesti mekanis dimulai saat gigi dari berbagai bentuk
memotong, meremukkan dan menggiling makanan, sehingga makanan, sehingga
makanan tersebut lebih mudah ditelan dan meningkatkan area permukaannya.
Sementara itu keberadaa makanan merangsang refleks saraf yang menyebabkan
kelenjar ludah (salivary gland) mengeluarkan ludah melalui saluran ke dalam
rongga mulut. Ludah juga bisa dikeluarkan sebelum makanan memasuki mulut,

dipicu oleh asosiasi yang dipelajari antara makan dan waktu dalam sehari, aroma

%0 |_uiz Carles, Histologi dasar, (Jakarta: Buku Kedokter EGC, 2003), h. 278.

*! John w. Kimball., biologi edisi kelima, (jakarta: erlangga,1983), h. 39.
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masakan atau ransangan yang lain.Ludah megawali digesti kimiawi sekaligus
melindungi rongga mulut. Amilase, enzim di dalam ludah, menghidrolisis pati
(polimer glukosa dari tumbuhan) dan glikogen (polimer glukosa dari hewan)
menjadi polisakarida yang lebih kecil dan disakarida maltosa.

Dalam mulut terdapat gigi, lidah, dan kelenjar pencernaan yaitu kelenjar air
liur. Jadi di dalam mulut terjadi pencernaan secara mekanik dan secara kimiawi.
Di dalam pencernaan secara mekanik gigi berfungsi berubah ukuran makanan
menjadi lebih kecil agar mudah ditelan dan memudahkan proses pencernaan
selanjutnya. Menurut bentuknya, gigi manusia dibedakan menjadi tiga macam,
yaitu: gigi seri, gigi taring, dan gigi geraham.

a) Gigi seri berbentuk pipih dan menggigit dan memotong makanan.

b) Gigi taring berbentuk runcing, berfungsi untuk merobek atau mengunyah
makanan.
c) Gigi geraham berbentuk tebal dan permukaan atasnya tidak rata, berfungsi
untuk mengunyah makanan.
Rongga mulut pada sistem pencernaan makanan manusia dapat dilihat pada

Gambar 2.2.

Sigi seri

Langit-langit lunak

Tonsil (amand=1) Uvula

Lidah

Gambar 2.2 Rongga mulut.*

*2 John w. Kimball., biologi edisi kelima, (jakarta: erlangga,1983), h. 40.
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2. Kerongkongan (Esofagus)

Setelah dicerna didalam mulut, makanan akan masuk ke dalam
kerongkongan. Kerongkongan merupakan penghubung antara rongga mulut dan
lambung. Kerongkongan berupa saluran yang panjangnya kira-kira 20 cm.
makanan didorong oleh otot kerongkongan menuju lambung. Gerakan otot ini
disebut gerakan peristaltik. Gerak peristaltic inilah yang menyebabkan makanan
terdorong hingga masuk ke lambung. Gerakan otot kerongkongan saat mendorong

makanan dapat dilihat pada gambar 2.3.

_ Otot
berkontraksi

Arah gerak
makanan

Otot
mengendur

Bolus
makanan

Gambar 2.3 Gerakan otot kerongkongan saat mendorong makanan.*

Pangkal leher, terdapat dua saluran, vyaitu batang tenggorokdan
kerongkongan. Batang tenggorok merupakan saluran pernapasan, sedangkan
kerongkongan merupakan saluran makanan. Kedua saluran ini dipisahkan oleh
sebuah katup. Jika kamu sedang makan, katup akan menutup. Ketika kamu
bernapas, katup akan terbuka. Oleh karena itu, sebaiknya kamu jangan berbicara
ketika sedang makan. Jika kamu berbicara ketika makan, saluran pernapasan
terbuka. Apabila makanan masuk ke tenggorokan, kamu dapat tersedak.

3. Lambung

% John w. Kimball., biologi edisi kelima, (jakarta: erlangga,1983), h. 40.
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Lambung dibedakan menjadi tiga daerah yaitu: Daerah kardiak, yang
merupakan bagian atas sebagai pintu masuk makanan dari kerongkongan. Daerah
fundus, yang merupakan bagian tengah lambung, tempat makanan ditampung dan
mengalami perlakuan kimiawi. Daerah pylorus, yang merupakan bagian bawah
lambung sebagai pintu keluar makanan dan berhubungan langsung dengan usus
dua belas jari. Pylorus ini bekerja atas pengaruh pH makanan asam, maka otot-
otot pilorus mengendor sehingga menyebabkan pintu pilorus terbuka sebaliknya
jika makanan basa, maka otot-otot pilorus akan berkontraksi yang menyebabkan
pilorus menutup.3*

Dinding lambung menghasilkan getah lambung yang terdiri atas asam
lambung (HCL), enzim pepsin dan rennin. Lambung manusia dapat dilihat pada

gambar 2.4.

LAMBUNG

Otot Kardia

Gambar 2.4 Lambung manusia.®
4. Usus halus
Usus halus atau intestinum minor adalah bagian dari sistem pencernaan
makanan yang berpangkal pada pilorus dan berakhir pada sekum panjangnya + 6
m, merupakan saluran paling panjang tempat proses pencernaan dan absorpsi hasil

pencernaan. Usus halus dibagi menjadi 3 bagian yaitu usus 12 jari (duodenum),

% Syaifuddin, Fisiologi Sistem Tubuh Manusia, (Jakarta: Widya Medika, 2001), h. 171.
* John w. Kimball., Biologi Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga,1983), h. 41.
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usus kosong (jejenum), dan usus penyerapan (ileum).

a. Usus dua belas jari mempunyai panjang sekitar 30 cm, pada usus ini
terdapat muara dari saluran pankreas yang mengandung getah pankreas
dan kantung empedu yang mengeluarkan cairan empedu.

b. Usus kosong panjangnya antara 150-175 cm. Usus halus menghasilkan
enzim-enzim yang sama dengan enzim yang dikeluarkan pankreas.

c. Usus penyerapan merupakan bagian akhir dari usus halus, panjangnya
dari 175-325 cm. dinding usus ini diantaranya menghasilkan enzim
maltase, sukrose dan laktase.

Usus halus mempunyai fungsi untuk menerima zat-zat makanan yang
mudah dicerna untuk diserap melalui kapiler-kapiler darah dan saluran limfe, serta
menyerap protein dalam bentuk asam amino, diusus halus karbohidrat diserap
dalam bentuk monosakarida.®® Usus halus pada manusia dapat dilihat pada
gambar 2.5.

Large
intestine

Heum ~ . "’,;;'\4 }'——\’»—
Rectum 4

(@

Gambar 2.5 Usus halus Manusia.®’

5. Usus besar

Usus besar berfungsi mengatur kadar air pada sisa makanan. Bila air pada

% George H. Fried, Biologi Edisi kedua. (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 182.
*” John w. Kimball, Biologi Edisi Kelima, (jakarta: erlangga,1983), h. 42.
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sisa makanan terlalu banyak, maka dinding usus besar akan menyerap kelebihan
air tersebut. Sebaliknya bila sisa makanan kekurangan air, maka dinding usus
besar akan mengelurkan air dan mengirimnya kesisa makanan. Didalam usus
besar terdapat banyak sekali mikroorganisme yang membantu membusukkan sisa-
sisa makanan tersebut. Sisa makanan yang tidak terpakai oleh tubuh beserta gas-
gas yang berbau disebut tinja (feses) dan dikeluarkan melalui anus. Usus besar

dapat dilihat pada gamabar 2.6.

Gambar 2.6 Usus besar manusia.®
6. Rektum dan Anus

Rektum adalah sebuah ruangan yang berawal dari ujung usus besar (setelah
kolon sigmoid) dan berakhir dianus. Biasanya reknum ini kosong karean tinja
disimpan ditempat yang lebih tinggi, yaitu pada kolon descendens, descendens
penuh dan tinja masuk ke dalam reknum, maka timbul keinginan untuk buang ar
besar. Orang dewasa dan anak lebih tua bisa menahan keinginan ini, tetapi bayi
dan anak yang lebih muda mengalami kekurangan dalam pengendalian otot yang
penting untuk menunda bauang air besar.

Anus merupakan lubang diujung saluran pencernaan, dimana bahan limbah
keluar dari tubuh. Sebagian anus terbentuk dari permukaan tubuh (kulit) dan

sebagian lainnya dari usus. Suatu cincin berotot terdapat pada anus yang berfungsi

** John w. Kimball., Biologi Edisi Kelima, (Jakarta: erlangga,1983), h. 42.
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untuk menjaga agar anus tetap tertutup.*® Reknum dan anus manusia dapat dilihat

pada gambar 2.7.

Gambar 2.7 Rektum dan anus manusia.*®

3. Kelenjar pencernaan

Pencernaan makanan didalam saluran pencernaan dibantu dengan enzim.
Enzim pecernaan dihasilkan oleh kelenjar pencernaan. Macam-macam kelenjar
pencernaan pada manusia diantaranya:

1. Kelenjar Ludah

Kelenjar ludah menghasilkan ludah atau air liur (saliva). Kelenjar ludah
dalam mulut ada tiga pasang, yaitu: kelenjar parotis, terletak dibawah telinga
kelenjar parotis menghasilkan ludah yang berbentuk cair. Kelenjar
submandibularis ,terleak dirahang bawah. kelenjar sublingualis, teletak di bawah
lidah kelenjar submandibularis dan kelenjar subligualis menghasilkan ludah

mengandung air dan lendir. Kelenjer ludah dapat dilihat pada gambar 2.8.

% Sunarto, Terampil Menerapkan Konsep dan Prinsip IPA Biologi Untuk Kelas 11 SLTP,
(Jakarta: Tiga serangkai, 2003), h. 36.

*° John w. Kimball., Biologi Edisi Kelima, (Jakarta: erlangga,1983), h. 42.
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Gambar 2.8 Kelenjar ludah.**

Ludah berfungsi untuk memudahkan penelanan makanan, membasahi dan
melumasi makanan sehingga mudah ditelan. Selain itu, ludah juga melindungi
selaput mulut terhadap panas, asam, dan basa. Didalam ludah terdapat enzim
ptialin (amilase) yang berfungsi mengubah makanan dalam mulut yang
mengadung zat karbohidrat (amilum) menjadi gula sederhana jenis mulase, enzim

ptialin bekerja dengan baik pada pH antara 6,8-7 dan suhu 37°C

2. Hati
Hati atau hepar adalah organ yang paling besar didalam tubuh kita, warna
nya coklat, dan letaknya dibagian atas dalam rongga abdomen disebelah kanan
bawah diafragma. Hati berfungsi untuk mengubah zat makanan yang diabsorpsi
dari usus dan yang disimpan diusus tempat dalam tubuh dikeluarkan sesuai
dengan pemakaiannya dalam jaringan. Hati juga berfungsi untuk mengubah zat
buangan dan bahan racun untuk diekresi dalam empedu dan urin.
3. Kantong empedu dan saluran empedu
Empedu mengalir dari hati melalui duktus berpatikus kiri dan kanan, yang

selanjutnya terbuang membentuk duktus bepatikus umum. Saluran ini

*! George H. Fried, Biologi Edisi kedua. (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 186.
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kemungkinan terbuang dengan sebuah saluran yang berasal dari kantung empedu
(duktus sistikus) untuk membentuk saluran umum. Duktus pankreatikus
bergabung dengan saluran empedu umum dan masuk kedalam duodenum.

Sebelum makan, garam-garam empedu menempuk di dalam kantung
empedu dan hanya sedikit empedu yang mengalir dari hati. Makanan didalam
duodenum memicu serangkaian sinyal hormonal dan sinyal saraf sehingga
kantung empedu berkontraksi. Sebagai akibatnya, empedu mengalir kedalam
duodenum dan bercampur dengan makanan.

Empedu memiliki 2 fungsi penting yaitu membantu pencernaan dan
penyerapan lemak dan berperan dalam pembuangan limbah tertentu dari tubuh,
terutama hemoglobin yang berasal dari penghancuran sel darah merah dan
kelebihan kolesterol.

Secara spesifik empedu berperan dalam berbagai proses berikut ini

a. Garam empedu meningkatkan kelarutan kolesterol, lemak dan vitamin

yang larut dalam lemak untuk membantu proses penyerapan

b. Garam empedu merangsang pelepasan air oleh usus besar untuk

membantu menggerakkan isinya

c. Bilirubin (pigmen utama dari empedu) dibuang kedalam empedu sebagai

limbah dari sel darah merah yang dihancurkan

d. Obat dan limbah lainnya dibuang dalam empedu dan selanjutnya dibuang

dari tubuh

e. Berbagai protein yang berperan dalam fungsi empedu dibuang didalam

empedu.
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Garam empedu kembali diserap kedalam usus halus, disuling oleh hati
dan dialirkan kembali kedalam empedu. Sirkulasi ini dikenal sebagai sirkulasi
entero hepatic. Seluruh garam empedu didalam tubuh mengalami sirkulasi
sebanyak 10-12 kali hari. Dalam setiap sirkulasi, sejumlah kecil garam empedu
masuk kedalam usus besar (kolon). Dalam kolon, bakteri memecahkan garam
empedu menjadi berbagai unsure pokok. Beberapa dari unsure pokok ini diserap
kembali dan sisanya dibuang bersama tinja. Kelenjar empedu dapat dilihat pada

gambar 2.9.

Hati

Kantong empedu

———— Pankreas

Duodenum

Pustekkom Depdiknas © 2008

Gambar 2.9 Kelenjar empedu.*

4. Kelenjar pankreas
Pankreas berada dalam lipatan duodenum, berbentuk huruf U yang rebah.
Pada pancreas terdapat dua macam kelenjar, yaitu kelenjar endokrin menghasilkan
hormone insulin, hormone insulin ini langsung dialirkan kedalam darah tanpa
melewati duktus. Sel-sel kelenjar endokrin menghasilkan insulin ini termasuk sel-
sel kelenjar endokrin. Kumpulan sel-sel ini berbentuk seperti pulau-pulau yang

disebut pulau langerhans. Sedangkan kelenjar eksokrin menghasilkan getah

*? George H. Fried, Biologi Edisi kedua. (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 189.
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pancreas, sel-sel yang memproduksi getah pankreas ini termasuk kelenjar
eksokrin. Getah pancreas ini dikirim ke dalam duodenum melalui duktus
pankreatikus. Duktus ini bermuara pada vavilla vateri yang terletak pada dinding

duodenum. Kelenjar pankreas dapat dilihat pada gambar 2.10.

Lobus kanan

Saluran speds

Gambar 2.10: kelenjar Pankreas*

4. Pencernaan Mekanik dan Kimiawi

Prose pencernaan pada manusia yang utama pada manusia ada dua macam
yaitu:

a. Proses pencernaan mekanik

Pencernaan mekanik yaitu proses mengubah makanan dari ukuran besar

menjadi lebih kecil dengan bantuan alat-alat pencernaan. Alat yang membantu
pencernaan mekanik seperti gigi, lambung, usus,. Gerakan gigi seri memotong
makanan, gigi taring merobek makanan, gigi geraham mendunyah makanan seta
lambung dan usus melakkukan gerakan meremas makanan merupakan pencernaan
mekanik. Pada pencernaan mekanik umumnya tidak mengubah susunan molekul

bahan makanan yang dicerna. Pencernaan mekanik lebih mudah karena adanya

* George H. Fried, Biologi Edisi kedua. (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 189
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saliva (air ludah) dan getah lambung. Pencernaan mekanik dibantu oleh gerakan
saluran pencernaan seperti gerakan paristaltik, gerakan segmentasi dan gerak ayun
(pendular). Gerakan-gerakan ini memungkinkan makanan didorong, kemudian
diremas dan dicampur dengan enzim pencernaan (pengadukan).
b. Proses pencernaan kimiawi
Pencernaan makanan secar kimiawi terjadi dengan bantuan zat kimia
tertentu. Enzim pencernaan merupakan zat kimia yang berfungsi memecahkan
molekul bahan makanan yang kompleks dan besar menjadi molekul yang lebih
sederhana dan kecil. Molekul yang sederhana ini memungkinkan darah dan cairan
getah bening (limfe) mengangkut ke seluruh sel yang membutuhkan. Adapun
macam-macam enzim pencernaan yaitu:
1. Enzim ptyalin
Enzim ptialin terdapat didalam air ludah, dihasilkan oleh kelenjar ludah.
fungsinya untuk mengubah amilum (zat tepung) menjadi glukosa.
2. Enzim amilase
Enzim amilase dihasilkan oleh kelenjar ludah (parotis) dimulut dan
kelenjar pancreas. Amilum merupakan karbohidrat atau sakarida yang memiliki
molekul kompleks.
3. Enzim maltase
Enzim maltase terdapat di usus dua belas jari, berfungsi memecahkan
molekul maltose menjadi molekul glukosa. Glukosa merupakan sakarida
sederhana (monosakarida).

4. Enzim pepsin
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Enzim pepsin dihasilkan oleh kelenjar dilambung berupa pepsinogen.
Selanjutnya pepsinogen bereaksi dengan asam lambung menjadi pepsin. Enzim
pepsin memecah molekul protein yang kompleks menjad molekul yang lebih
sederhana yaitu pepsin.

5. Enzim tripsin

Enzim tripsin dihasilkan oleh kelenjar pancreas dialirkan ke dalam usus
dua belas jari (duodenum). Asam amino memiliki molekul yang lebih sederhana
jika dibanding molekul peptum.

6. Enzim rennin

Enzim rennin dihasilkan oleh kelenjar di dinding lambung. Fungsi enzim
renin untuk mengendapkan kasein dari air susu. Kasein merupakan protein susu,
sering disebut keju. Setelah kasein diendapkan dari air susu maka zat dalam air
susu dapat dicerna.

7. Asam klorida (HCI)

Asam klorida sering dikenal dengan sebutan asam lambung, dihasilkan oleh
kelenjar didalam dinding lambung. Asam klorida berfungsi untuk membunuh
mokroorganisme tertentu yang masuk bersama makanan. Produksi asam klorida
yang tidak stabil dan cenderung berlebih dapat menyebabkan radang lambung

yang sering disebut dengan penyakit ‘maag’.

8. Cairan empedu
Cairan empedu dihasilkan oleh hati dan ditampung dalam kantong

empedu. Adapun fungsi empedu yaitu memecah molekul lemak menjadi butiran-
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butiran yang lebih halus sehingga membentuk suatu emulse.
9. Enzim lipase
Enzim lipase dihasilkan oleh kelenjar pancreas dan kemudian dialirkan
ke dalam usus dua belas jari (duodenum). Enzim lipase memecah molekul lipid
menjadi asam lemak dan gliserol yang memiliki molekul yang lebih sederhana

dan lebih kecil.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penulisan karya ilmiah pada prinsipnya memerlukan pendataan yang lengkap
dan objektif serta memerlukan metode dan teknik pengumpulan data tertentu yang
sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pre-eksperimen dengan menggunakan satu kelas
eksperimen untuk melihat aktivitas dan hasil belajar siswa. Peneliti menggunakan
eksperimen jenis ini karena belum memenuhi persyaratan seperti eksperimen
sesungguhnya, yaitu tidak memilih variabel kontrol dan sampel tidak dipilih
secara acak.*

Desain penelitian yang digunakan adalah desain one Group Pre-Test Post-
Test. Pengembangannya adalah dengan cara melakukan satu kali penilaian (pre-
test) sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan penilaian
lagi (post-test). Adapun keuntungan dalam design penelitian Group Pre-test
Post—test yaitu memberikan landasan untuk membuat komparasi atau
perbandingan prestasi subjek yang sama sebelum dan sesudah dikenai X
(experimental treatment). Untuk lebih jelasnya rancangan penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 4.1.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 84.
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Tabel 4.1 Rancangan penelitian

Pre-test ~ Treatment Post-test

o]} X O,
Keterangan:
X = Pelatihan (treatment/ perlakuan)
o]} = pengamatanataupengukuran
0, = kinerjasiswasetelahpelatihan®

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 8 Banda Aceh. Penelitian ini

dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2017/2018.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.*® Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa VIII SMPN 8 Banda Aceh.

*Juliansyah Noor, MetodologiPenelitian,(Jakarta: Kencana, 2011), hal.114.

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 80.
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.*” Salah satu cara
untuk mengumpulkan sampel yaitu dengan teknik sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-7 SMPN 8 Banda aceh. Tehnik pemilihan
sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan peneliti.*® Peneliti mengambil
teknik purposive sampling dengan pertimbangan siswa kelas VIII-7 memiliki

kemampuan yang rendah dibandingkan dengan siswa kelas V111 lainnya.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan:

1. Lembar observasi aktivitas siswa

Observasi dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan serta dinilai
dengan membubuhkan tanda check list pada kolom yang telah disediakan sesuai
dengan gambaran yang diamati pada penerapan metode tutor sebaya. Observasi
dalam dalam penelitian dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar

pengamatan.

Lembar pengamatan ini memuat aktivitas yang akan diamati serta kolom-

*" Suharsimi Arikunto., Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,20086), h. 131.
**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), h. 81.
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kolom yang menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati. Pengisian
lembar pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda check list dalam

kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati.

2. Soal tes

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh, dalam
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang
harus dikerjakan). Sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran
tersebut, dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil
dari kegiatan belajar mengajar.*

Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada siswa yang terpilih
sebagai sampel tes yang digunakan berbentuk choise sebanyak 20 soal. Tes
diberikan dua kali yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai proses
belajar mengajar (pre-test). Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Sedangkan tes akhir (post-test) yaitu tes yang diberikan kepada siswa
setelah berlangsungnya proses belajar mengajar. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah diterapkan metode pembelajaran tutor
sebaya pada materi Sistem pencernaan pada manusia.

Butiran soal yang diberikan akan dianalisis terlebih dahulu dengan validitas,
realiabilitas, analisis tingkat kesukaran soal dan analisis daya pembeda.
a. Validitas

*Margono, MetodePenelitian Pendidikan, (Jakarta: RinekaCipta, 2009), h. 158.
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Validitas diartikan sebagai seberapa jauh ketetapan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai
validitas tinggi jika alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

Untuk mengetahui kevalidian butir soal ditentukan dengan menghitung
korelasi skor total dengan skor soal dengan rumus korelasi product moment angka
kasar dengan kriteria sebagai berikut:

0,80-1,00 = sangat tinggi

0,60-0,80 = tinggi

0,40-0,60 =rendah

0,0-0,20 =sangat rendah

<0,00 =tidak valid®
b. Reabilitas

Reabilitas mengandung pengertian suatu instrument cukup dapat dipercaya
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik.
Instrument yang sudah dapat dipercaya dan realibel akan menghasilkan data yang
dapat dipercaya juga. Kriteria yang ditentukan adalah sebagai berikut:

0,81-1,00 =sangat tinggi

0,61-0,80 =tinggi

0,41-0,60 = cukup

0,21-0,40 =rendah

0,00-0,20 = sangat rendah.*

*% Sitiatava Rizema Putra, Desain Evaluasi Belajar Berbasis Kinerja,(Yogyakarta: Diva
Press,2013), h.166 dan 179.
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c. Analisis tingkat kesukaran soal
Cara melakukan analisis tingkat kesukaran soal adalah dengan menggunakan

rumus:

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab benar disetiap butiran soal

JS = jumlah seluruh peserta tes. 2

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh maka
samakin sulit soal, sebaliknya semakin besar indeks yang diperoleh, semakin
mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran soal tersebut adalah sebagai
berikut:

Soal dengan P 0 - 0,30 adalah soal sukar

Soal dengan P 0,31 - 0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P 0,71 - adalah soal mudah.

d. Analisis daya pembeda

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk

>'Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik Prodsedur, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 254-257.

S2Suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), h. 208.



43

mengetahui  kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang mampu
(berprestasi tinggi) dengan siswa yang kurang mampu (berprestasi rendah).
Artinya bila soal tersebut diberikan kepada siswa yang mampu, hasilnya
menunjukkan prestasi yang tinggi dan bila diberikan kepada siswa yang lemah,

maka hasilnya rendah.>® Adapun kriteria yang ditentukan adalah sebagai berikut:

_BA BB

D=
JA B

xPA — PB

Keterangan:

J = Jumlah peserta tes

JA = Banyak peserta kelompok atas
JB = Banyak peserta kelompok bawah

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar

BB = %‘ = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu benar

PA = %3 = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar.

Dengan kriteria sebagai berikut :
00-20 = tidak baik

21-40 = cukup

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h. 9
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41-0,70 = baik
71- 1,00 = sangat baik®*

Soal tes yang digunakan terlebih dahulu divalidasi pada validator ahli dengan
cara mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran
yang diberikan, materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum disebut dengan

validitas isi.>®

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini,
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian.®® Observasi dilakukan terhadap
kegiatan belajar mengajar siswa untuk memperoleh informasi. Observasi dalam
penelitian ini menggunakan instrumen observasi berupa check list pada kolom
yang telah disesuaikan dengan gambaran yang diamati pada penerapan metode
tutor sebaya.
2. Tes

Tes yang digunakan pada penelitian ini berbentuk choise sebanyak 20 soal

untuk pre-test dan post-test yang berkaitan dengan materi sistem pencernaan pada

>Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2009), h. 268-270.

>>Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksar, 2010), h.
67.

**Margono, Metode Penilitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 158.



45

manusia sesuai dengan indikator yang ditetapkan pada RPP. Ketika melakukan
penelitian tes diberikan dua kali yaitu tes awal pre-test yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi yang telah diajarkan dan tes
akhir post-test yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi

sistem pencernaan pada manusia.

F. Teknik analisis data
1. Analisis data aktivitas siswa

Data tentang keaktifan belajar siswa yang diperoleh dari lembaran obsevasi dapat

dihitung dengan rumus:

P=Eyx100
N

keterangan:
f : Siswa yang aktif
N : Banyaknya aspek yang diamati

P : Angka persentase

Data lembar observasi keaktifan siswa dideskripsikan berdasarkan hasil
observasi dari observer selama proses belajar mengajar Dengan ketentuan kriteria
adalah sebagai berikut :

0%-24% = Tidak aktif

25%-49% = Kurang aktif

50%-74% = Cukup aktif
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75%-99% = Aktif

100% = Sangat aktif.>’

2. Analisis data hasil belajar siswa

Sebelum di uji hipotesis penelitian perlu dicari peningkatan hasil belajar
siswa. Dapat dicari melalui indeks gain (N-gain). Indeks gain (N-gain) bertujuan
untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa, indeks gain dapat ditentukan

dengan rumus menurut Meltzer dalam jurnal Bisono adalah sebagai berikut:

Skor postest -Skor pretest

" Skor maksimal —Skor pretest
Interpretasi N-Gain dapat dilihat pada tabel 3.2. *®

Tabel 3.2: Klasifikasi interpretasi N-Gain

Besar Presentase  Interpretasi

g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<03 Rendah

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan rumus uji t.
*’AnasSudjana, Pengantar Statistik Pendidikan,.....h. 44.

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 44.
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Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

NON-D
Keterangan:
t = Nilai yang dihitung
Md = Mean dari perbedaan pre test dengan post test
Y'xd = jumlah kuadrat deviasi
Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)
N = subjek pada sampel
d.b = ditentukan dengan n-1°°

**SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 125.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa metode tutor sebaya
dapat meningkatkan aktivitas dan belajar siswa dalam pembelajaran biologi
melalui penilaian keberhasilan belajar (test), Penilaian hasil belajar dan aktivitas
bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaaan materi
pengajaran yang telah di pelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan.®®
1. Aktivitas Belajar Siswa Yang Dibelajarkan Dengan Metode

Pembelajaran Tutor Sebaya Pada Materi Sistem Pencernaan
Makanan Pada Manusia Di Kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa aktivitas
belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode tutor sebaya sangan aktif.
Aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada

tabel 4.1

Tabel 4.1 : aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran

tutor sebaya

Pertemuan ke-1  Pertemuan ke-

Indikator 7

aktivitas

nilai  Kategor nilai kategor
i i

1 Mendengarkan 4 Sangat 4 Sangat
penjelasan dan aktif aktif
intruksi  yang

*®*Ahmad Rohani., Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 178
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diberikan guru
(listening
activities)

memperhatika 4 Sangat
n  penjelasan aktif
guru  (visual

activities)

4 Sangat
aktif

Menyelesaikan 4 Sangat
soal LKPD aktif
yang diberikan

guru  (mental

activities)

4 Sangat
aktif

Berdiskusi 4 Sangat
dengan teman aktif
untuk

menjawab

LKPD  yang

diberikan guru

(oral

activities)

4 Sangat
aktif

Hubungan 4 Sangat
antar siswa aktif
(tutor sebaya)

4 Sangat
aktif

Memperhatika 3 Aktif
n  presentasi

kelompok lain

(visual

activities)

3 Aktif

Ni

Pertemuan ke-1
Indikator

Pertemuan ke-
2

aktivitas nilai  Kkategor

Nilai kategor
i

Mendengarkan 3 Aktif
presentasi

kelompok lain

(listening

activities)

3 Aktif

Menanggapi 1 Tidak
hasil presentasi

2 Cukup

49
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diskusi aktif aktif
kelompok lain

(mental

activities)

9.  Mempresentasi 3 Aktif 3 Aktif
kan hasil
diskusi kepada
seluruh  kelas
(mental
activities)

10. Mencatat 3 Aktif 4 Sangat
kesimpulan aktif
hasil
pembelajaran
(writing
activities)

Jumlah 33 35

Persentase 82,5 87,5

Sumber: hasil penelitian (2017)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa keaktivan pembelajaran
siswa sudah baik setelah dianalisis dengan menggunakan rumus persentase
terhadap metode tutor sebaya pada materi sistem pencernaan pada manusia terjadi
peningkatan keaktivan belajar siswa. Pertemuan pertama dan pertemuan kedua
terlihat rata-rata nilai pada indikator pertama (listening activities), indikator kedua
(visual activities), indikator ketiga (mental activities), indikator keempat (oral
activities), dan indikator kelima (tutor sebaya) terdapat rata-rata skor yang sama
yaitu 4, indikator keenam (visual activities) dan indikator ketujuh (listening
activities) terdapat rata-rata skor yang sama yaitu 3, indikator kedelapan(mental
activities) pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua mengalami peningkatan

dengan rata-rata skor 1 menjadi 2, indikator kesembilan (mental activities) juga
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terdapat rata-rata skor yang sama yaitu 3, indikator kesepuluh (writing activities)
pada pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan dengan rata-rata skor
3 menjadi 4, dengan total nilai keseluruhan pada pertemuan pertama 33 dan total

nilai keseluruhan pertemuan kedua 35.

Aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan kedua terlihat bahwa rata-rata
persentase aktivitas berbeda. Keseluruhan rata-rata persentase aktivitas belajar
yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua termasuk ke
dalam kategori sangat aktif. Perbandingan persentase aktivitas belajar siswa pada

pertemuan pertama dan pertemuan kedua dapat dilihat pada gambar 4.1.

M pertemuan 1

W pertemuan 2

Gambar 4.1 perbandingan persentase aktivitas belajar siswa pada pertemuan

pertama dan pertemuan kedua

Bedasarkan gambar 4.1 terlihat perbedaan persentase aktivitas belajar
siswa pada pertemuan pertama dengan pertemuan kedua. Aktivitas belajar yang di
peroleh siswa pada pertemuan pertemuan pertama sebesar 82,5% termasuk
kategori sangat aktif dan pada pertemuan kedua sebesar 87,5% termasuk kategori
sangat aktif. Aktivitas yang terlihat seperti saat siswa mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan yang diberikan guru, memperhatikan tutor,

menyelesaikan LKPD secara kelompok, berdiskusi dengan teman, berdiskusi
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dengan teman, mempresentasikan hasil diskusi kepada seluruh kelas,
memperhatikan dan mendengarkan presentasikan pasangan kelompok lain,
menanggapi hasil presentasi kelompok lain dan mencatat kesimpulan hasil

pembelajaran.

2. Analisis Hasil Belajar Siswa Yang Dibelajarkan Dengan Metode
Pembelajaran Tutor Sebaya Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia
Di Kelas VIII SMPN 8 Banda Aceh

Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran tutor
sebaya pada materi sistem pencernaan manusia di kelas VIII SMPN 8 Banda aceh
diperoleh dengan menganalisis hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post test).
Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran tutor sebaya,

dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Yang Diterapkan dengan Metode Pembelajaran

Tutor Sebaya
No Kode siswa Pre-test Post-test
1. X1 60 75
2. X2 25 80
3. X3 35 75
4. X4 50 80
5. X5 50 80
6. X6 35 75
7. X7 35 80
8. X8 25 85
9. X9 30 75
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10. X10 50 85
No. Kode Siswa Pre-test Post-test
11. X11 55 80
12. X12 45 90
13. X13 35 75
14. X14 25 80
15. X15 55 80
16. X16 35 80
17. X17 30 85
18. X18 50 75
19. X19 20 70
20. X20 35 80
21. X21 30 65
Jumlah total 810 1.650
Rata-rata 38,6 78,6

Sumber: hasil penelitian (2017)

3. Pengolahan data Pre-test
a. pengolahan data Pre-test
data hasil belajar pesserta didik diperoleh melalui tes yang berbentuk
soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, setelah dilakukan Pre-test, didapat
rentang atau sebaran dengan nilai tinggi 60 dan nilai terendah 20, sehingga
diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut:
1) menentukan rentang
rentang (R) = data terbesar — data terkecil

=60-20



=40
2) menentukan banyak kelas interval
banyak kelas (K) =1+ (3,3)logn
=1+ (3,3) log 21
= 5,37 (diambil k=5)
3) menentukan panjang kelas interval

panjang kelas (P) —  rentang

- banyak kelas

Tabel 4.3 Distribusi Frekunsi Data Untuk Nilai Pre-test siswa

titik
nilai  Frekuensi tengah
no tes (Fi) (Xi) Xi# FiXi fixi
1 20-28 4 24 576 96 2.304
2 29-37 9 33 1.089 297 9.801
3 38-46 1 42 1.764 42  1.764
4  47-55 6 51 2.601 306 15.606
5 56-64 1 60 3.600 60 3.600
Jumlah 21 801
Rata-rata 38,1

4) menentukan rata-rata (Mean)

— _ Yfixi
X T XS

_ 801
21

=38,1

54
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5) menentukan varian (S?)

2=n Yfixi2—(¥fixi)?
nn-1)

2 _ 21(33075)—(801)2

S 21(21-1)

g2 = 694575-641,601
21(20)

52,974
s =
420

S? = 126,12
6) menentukan simpangan baku (standar deviasi)
S =v126,12

Sd=11.2

4. Pengolahan data post-test

Data hasil belajar pesserta didik diperoleh melalui tes yang berbentuk soal
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, setelah dilakukan Pre-test, didapat rentang
atau sebaran dengan nilai tinggi 60 dan nilai terendah 20, sehingga diperoleh

distribusi frekuensi sebagai berikut:

1) Menentukan rentang
rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=90-65
=25
2) menentukan banyak kelas interval

banyak kelas (K) =1+ (3,3)logn
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=1+ (3,3) log 21
= 5,37 (diambil k=5)
3) menentukan panjang kelas interval

panjang kelas (P) — _ rentang

- banyak kelas

Tabel 4.3 Distribusi Frekunsi Data Untuk Nilai Post-test siswa

titik
nilai  Frekuensi tengah

no tes (Fi) (Xi) Xi? FiXi FiXi?
1 65-70 2 67,5 4556,25 135 9112,5
2 T71-76 6 73,5 5402,25 441 32413,5
3 77-82 9 79,5 6320,25 7155 56882,25
4 83-88 3 855 7310,25 2655 21930,75
5 89-94 1 915 837225 915 8372,25

Jumlah 21 1666,5 128711,25
Rata-rata 79,3

1) menentukan rata-rata (Mean)

& _ XYfixi
X T XS

_ 16665
21

=79,3

2) menentukan varian (S?)

2=" Yfixi?—(Tfixi)?
nmn-1)




S7

2 _ 21(128711,5)—(79,3)?

S
21(21-1)

82 _2702941,5-6288,49
21(20)

269653,01
s =
420
S% = 6420,6

3) menentukan simpangan baku (standar deviasi)
S =v6420,6

Sd = 80,12

Bedasarkan perhitungan di atas, di peroleh S= 80,2 maka dapat di hitung nilai uji-t

sebagai berikut:

X

t = sVi/n

_ 793
80,12v1/21

_ 79,3
80,12v0.047

_ 793
80,12(0,21)

_ 793

" 16,82

=4,71
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4. pengujian hipotesis

statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t , adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho: p=po

Ha: pi> o

Keterangan :

Ha : penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sistem pencernaan pada manusia di kelas VIII
SMPN 8 Banda Aceh.

Ho : Penerapan metode pembelajaran tutor sebaya tidak dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sistem pencernaan pada manusia di kelas VIII

SMPN 8 Banda Aceh.

B. Pembahasan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa,
aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran tutor
sebaya tergolong sangat aktif, hal ini dikarenakan hampir semua siswa terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada

pertemuan pertama dan pertemuan kedua berbeda.

Aktivitas belajar yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama sebesar

82,5% hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa sangat antusias dalam
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mengikuti pembelajaran yang berlangsung dan metode tutor sebaya juga menarik
perhatian siswa sehingga siswa semangat untuk mempelajari materi sistem
pencernaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mukhtar dan Martinis Yamin bahwa
keingintahuan siswa terlihat pada perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi
dengan baik.’' pada pertemuan kedua Aktivitas belajar yang diperoleh siswa
mengalami peningkatan sebesar 87,5% yang dikategorikan sangat aktif.

Hasil pengamatan pada pertemuan pertama dan kedua terlihat beberapa
aktivitas tergolong sangat aktif, seperti aktivitas mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, memperhatikan tutor
menjelaskan matri yang telah disiapkan, menyelesaikan LKPD secara
berkelompok, berdiskusi dengan teman. Aktivitas menanggapi hasil presentasi
diskusi kelompok lain pada pertemuan pertama tergolong tidak aktif, hal ini
dikarenakan siswa masih malu dan kurang berani berbicara dalam kelas. Namun,
mengalami peningkatan pada pertemuan kedua menjadi cukup aktif. Beberapa
aktivitas tergolong aktif, seperti mempresentasikan hasil diskusi kepada teman,
memperhatikan dan mendengarkan presentasi kelompok lain. Aktivitas mencatat

kesimpulan hasil pembelajaran pada pertemuan kedua menjadi sangat aktif.

Aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran
tutor sebaya meningkat atau lebih baik dari pertemuan pertama dan kedua.
Peningkatan aktivitas yang terjadi karena metode pembelajaran tutor sebaya dapat
membuat siswa berperan aktif. Siswa yang sebelumnya terbiasa pasif akan

*! Mukhtar dan Martinis Yamin, 10 Kiat Sukses mengajar di Kelas, (Jakarta: PT Nimas
Multima, 200), h. 96
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terpaksa berpatisipasi aktif agar diterima oleh kelompok oleh anggota

kelompoknya.

Penelitian Khusnul huda menjelaskan perkembangan aktivitas belajar
siswa dengan penerapan metode pembelajaran tutor sebaya cenderung mengalami
peningkatan aktivitas dari pertemuan sebelumnya, Hal ini sesuai dengan harapan
pemerintah yang terdapat dalam permendikbud nomor 81A tahun 2013 yang
menegaskan bahwa prinsip pembelajaran berpusat pada siswa, mengembangkan
kreativitas siswa, menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan
menantang serta menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan,

kontekstual, efektif, efisien dan bermakna.®?

Aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran
tutor sebaya tergolong sangat aktif. Akan tetapi, masih ada salah satu aspek
aktivitas siswa yang tergolong tidak aktif, seperti aktivitas menanggapi hasil
presentasi diskusi kelompok lain, dan berbanding terbalik dengan nilai belajar

siswa yang diperoleh ketika pre-test.

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh hasil thiung =
4,71, kemudian dicari tgpe dengan (dk) = (n-1), dk= (21-1) = 20 pada taraf
signifikan a = 0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai tegs)20) = 1,72.
Thitung > taver Yaitu 4,71> 1,72, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.

Bedsarkan hipotesis penerapan metode pembelajaran tutor sebaya pada materi

®2 Khusnul Huda, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dengan Teknik Tutor
Seabya Dalam Pembelajaran Biologi SMA, Jurnal Pendidikan ISSN Vol.4, no. 2, Mei 2015.
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sistem pencernaan pada manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas

VIl SMPN 8 Banda aceh.

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa,
terdapat perbedaan nilai rata-rata pre-test dan nilai rata-rata post-test. Nilai rata-
rata pre-test adalah 38,6, sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 78,6, dari 21
siswa tidak ada siswa yang tuntas pada nilai pre-test, hail ini berbanding terbalik
dengan aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama sudah tergolong sangat
aktif. Sedangkan pada nilai post-test hanya 2 siswa yang mendapat nilai di bawah
KKM dari 21siswa, bedasarkan pengamatan peneliti. Hal ini terjadi dikarenakan

siswa kurang fokus pada saan pembelajaran berlangsung.

Uraian diatas, menunjukkan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
metode pembelajaran tutuor sebaya meningkat atau lebih baik. Peninkatan hasil
belajar terjadi karena metode pembelajaran tutor sebaya memudahkan siswa
dalam memahami materi pembelajaran. Metode pembelajaran tutor sebaya
memberikan kesempatan untuk siswa saling belajar, hal ini pada akhirnya
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. Penelitian ini membuktikan
bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa
kelas VII SMPN 8 Banda Aceh. Hal ini sesuai dengan penelitian Evi Palenewen

menjelaskan bahwa penerapan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa. Bedasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan ada peningkatan hasil

belajar dalam penelitian ini.®

Penerapan tutor sebaya untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa dicapai dengan beberapa langkah yaitu mengidentifikasi siswa yang
berpotensi menjadi tutor, melatih tutor, guru menjelaskan materi pelajaran di
dalam kelas dan memberi peluang tanya jawab, siswa tutor membimbing teman-
teman mereka, guru mengamati aktivitas tutoring siswa, dan guru bersama siswa
melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran. Rata-rata nilai siswa pada saat post-
test lebih tinggi dari pada rata-rata nilai siswa pada saat pre-test melalui metode

pembelajaran tutor sebaya.

Sesuai dengan penelitian Khusnul Huda menjelaskan bahwa Penerapan
perangkat pembelajaran model kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dengan teknik tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
di buktikan Nilai peningkatan (gain score) yang dicapai setiap siswa berkisar
antara 0.74 — 0.97 dengan rata-rata 0.87. maka peningkatan nilai (gain score) tes
hasil belajar siswa tersebut tergolong tinggi (hight-gain).®

Bedasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa penerapan metode
pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar
siswa pada materi sistem pencernaan pada manusia di SMPN 8 Banda Aceh,

% Evie Palenewen, “perbedaan hasil belajar siswa melalui pembelajaran reciprocal teaching
dengan pembelajaran tutor sebaya pada konsep klasifikasi makhluk hidup”, jurnal EduBio
Tropika, vol 1, no. 1, (2013), h. 49

* Khusnul Huda, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dengan Teknik Tutor
Seabya Dalam Pembelajaran Biologi SMA, Jurnal Pendidikan ISSN Vol .4, no. 2, (2015), h. 531
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sedangkan untuk keativitas belajar siswa bedasarkan analisis lembar observasi
menunjukkan bahwa secara keseluruhan sudah terlihat sangat aktif yaitu dengan
nilai rata-rata pertemuan pertama 82,5 dan mengalami peningkatan pada

pertemuan kedua yaitu dengan nilai rata-rat 87,5.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan
metode tutor sebaya terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan pada manusia di SMPN 8 Banda aceh, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar siswa yang diterapkan dengan metode pembelajaran tutor
sebaya tergolong sangat aktif dengan nilai rata-rata pada pertemuan pertama
82,5% dan nilai rata-rata pada pertemuan kedua 87,5 % .

2. Penerapan metode tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pokok bahasan sistem pencernaan pada manusia. Hal tersebut terlihat dari
nilai thiwng > taber (15,48>1,72), sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Peningkatan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode tutor

sebaya dari nilai rata-rata pre-test 38,6 dan post-test 78,6.

B. Saran
Bedasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis
mengemukakan beebrapa saran, yaitu:
1. Guru-guru bidang studi biologi hendaknya dapat memilih metode
pembelajaran tutor sebaya sebagai salah satu metode pembelajaran yang

dapat diterapkan dalam usaha peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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Guru-guru bidang studi biologi sebaiknya dapat memilih dan menentukan
metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan,
agar dapat terciptanya suasana aktif dalam proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian
lebih lanjut dengan penerapan metode tutor sebaya pada materi-materi biologi
lainnya, tetapi dengan menggunakan dua kelas sehingga hasil yang
didapatkan lebih bervariasi.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperhatikan

manajemen waktu dalam pembelajaran.
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LAMPIRAN: RUBRIK PENILAIAN ASPEK AKTIVITAS BELAJAR SISWA

aktivitas Kriteria Skor Indikator
Sangat aktif 4 Selalu mendengarkan
penjelasan dan instruksi
ang diberikan guru
Mendengarkan yang :
penjelasan dan Aktif 3 Sering mendengarkan
intruksi yang penjelasan dan instruksi
diberikan guru yang diberikan guru
(listening activities) :

Kurang aktif 2 Pernah mendengarkan
penjelasan dan instruksi
yang diberikan guru

Tidak aktif 1 Tidak pernah mendengarkan
penjelasan dan instruksi
yang diberikan guru

Sangat aktif 4 Selalu memperhatikan
penjelasan guru

memperhatikan Aktif 3 sering memperhatikan
i()\zrs]tea{?zzizr;ivities?uru penjelasan dan instruksi
yang diberikan guru

Kurang aktif 2 Pernah memperhatikan
penjelasan dan instruksi
yang diberikan guru

Tidak aktif 1 Tidak memperhatikan

penjelasan dan instruksi

yang diberikan guru.




Menyelesaikan soal

Sangat aktif

Selalu menyelesaikan soal

LKPD yang diberikan guru

LKPD yang Aktif Sering menyelesaikan soal
diberikan guru LKPD yang diberikan guru
(mental activities) i :
Kurang Aktif pernah menyelesaikan soal
LKPD yang diberikan guru
Tidak aktif Tidak pernah menyelesaikan
soal LKPD yang diberikan
guru
Sangat Aktif Selalu berdiskusi dengan
teman untuk menjawab
LKPD yang diberikan guru
Berdiskusi  dengan | Aktif Sering berdiskusi dengan

teman untuk
menjawab  LKPD
yang diberikan guru
(oral activities)

teman untuk menjawab

LKPD yang diberikan guru

Kurang aktif

Pernah berdiskusi dengan
teman untuk menjawab

LKPD yang diberikan guru

Tidak aktif

Tidak berdiskusi dengan
teman untuk menjawab

LKPD yang diberikan guru

Sangat Aktif

Selalu  bekerjasama dan

menghargai pendapat teman

Aktif

Sering bekerjasama dan
menghargai pendapat teman




Hubungan antar

siswa (tutor sebaya)

cukup aktif

pernah  bekerjasama dan

menghargai pendapat teman

Tidak aktif Tidak bekerjasama dan
menghargai pendapat teman
Sangat aktif Selalu memperhatikan
presentasi kelompok lain
Memperhatikan Aktif Sering memperhatikan

presentasi kelompok

presentasi kelompok lain

lain (visual
activities)
Kurang aktif pernah memperhatikan
presentasi kelompok lain
Tidak aktif Tidak memperhatikan
presentasi kelompok lain
Sangat aktif Selalu mendengarkan
presentasi kelompok lain
Mendengarkan Aktif Sering mendengarkan
presentasi kelompok presentasi kelompok lain
lain (listening
activities)

Kurang aktif

Pernah mendengarkan

presentasi kelompok lain

Tidak aktif Tidak mendengarkan
presentasi kelompok lain
Sangat aktif Selalu menanggapi hasil

presentasi diskusi kelompok

lain




Menanggapi  hasil | aktif Sering menanggapi  hasil
presentasi  diskusi presentasi diskusi kelompok
kelompok lain lai
(mental activities) an
Kurang aktif Pernah menanggapi hasil
presentasi diskusi kelompok
lain
Tidak aktif Tidak menanggapi hasil
presentasi diskusi kelompok
lain
Sangat aktif Selalu  mempresentasikan
hasil diskusi kepada seluruh
kelas
Mempresentasikan | aktif Sering  mempresentasikan

hasil diskusi kepada
seluruh kelas
(mental activities)

hasil diskusi kepada seluruh
kelas

Kurang aktif

Pernah  mempresentasikan
hasil diskusi kepada seluruh

kelas

Tidak aktif

Tidak  mempresentasikan
hasil diskusi kepada seluruh

kelas

Mencatat
kesimpulan hasil
pembelajaran
(writing activities)

Sangat aktif

Selalu mencatat kesimpulan

hasil pembelajaran

aktif

Sering mencatat kesimpulan

hasil pembelajaran




Kurang aktif

Pernah mencatat kesimpulan

hasil pembelajaran

Tidak aktif

Tidak mencatat kesimpulan

hasil pembelajaran.




Lampiran

NamasSekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
MateriPokok

Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

: SMP Negeri 8 Banda Aceh

: Biologi

VI 1

: sistem pencernaan pada manusia

Indikator

Soal

Jawaban

RanahKognitif

Validasi

Cl

C2

C3 | C4

C5

C6

Valid

Tidak valid

1. Menyebutkan
organ-organ
dalam sistem
pencernaan
manusia

1. Sistem pencernaan manusia
secara terurut adalah...

a. Mulut — kerongkongan —
usus halus — usus besar —
lambung — anus

b. Mulut — kerongkongan
— lambung — usus halus —
usus besar — anus

¢. Mulut — lambung — usus
halus — usus besar

d. Mulut — lambung — usus

besar — usus halus — anus




2. Perhatikan gambar di bawah

ini:
Rongga mulut
Lidah
Kelenjar ludah
Kerongkongan
! Lambt
Hati 8
Kantung
empedu Pankreas
Usus dua " Usus besar

Delas jari
Usus kosong
Usus buntu

Usus besar

Umbai cacing AHE

Sumber Ko Vi 2004
Makanan akan mengalami
pencernaan selama dalam
saluran pencernaan, tetapi
dalam organ tertentu
makanan tidak mengalami
proses mekanik  maupun
kimia, pada gambar diatas
organ yang tidak mengalami
prosees mekanik maupun

kimia adalah...




a. Mulut
b. Esophagus
c. Duodenum
d. lleum

. Organ  yang  berfungsi
membolak-balikkan
makanan sehingga semua
makanan dihancurkan secara
merata adalah

a. lambung

b. usus

c. kerongkongan

d. lidah

Dibawah ini yang termasuk
organ pencernaan, kecuali...
a. Kerongkongan

b. Mulut
c. Lambung
d. Jantung

Berikut merupakan jenis
enzim yang terdapat di usus
halus, kecuali...

a. Erepsin

b. Tripsin
c. Lipase
d. maltase




Menjelaskan
fungsi-fungsi
organ
pencernaan

Klep yang berfungsi
menjaga kerja antara
kerongkongan dan
tenggorokan agar proses
pencernaan dan pernapasan
dapat berjalan dengan lancar
disebut...

a. Epigal

b. Epiglotis

c. Kilep tenggorokan

d. Katup tenggorokan

. Fungsi hati berikut yang

berkaitan dengan  fungsi
pencernaan makanan
adalah....

a. Menetralkan racun

b. Menghasilkan empedu

c. Menghasilkan sel darah

d. Menyimpan zat makanan

Fungsi dari lambung

adalah....

a. Menerima makanan dan
bekerja sebagai
penampung dalam jangka

waktu pendek




b. Menyimpan makanan

c. Menetralkan racun

d. Pembusukkan makanan
Enzim yang dihasilkan oleh
pangkreas adalah...

a. Tripsin

b. Lipase

c. Renin

d. Amilase

Menjelaskan
proses
pencernaan
dalam tubuh
manusia.

10.

Perbedaan utama antara
sistem  pencernaan pada
hewan  pemamah  biak
dengan manusia, terletak
pada susunan dan fungsi
dari...

a. usus dan anus

b. gigi dan kerongkongan
c. usus halus dan usus besar

d. gigi dan lambung




11.

12.

13.

Proses penyerapan sari-sari
makanan  pada  saluran
pencernaan manusia terjadi
pada organ...
e. Duodenum
f. Jejunum
g. lleum
h. Abomasum
Kelenjar pencernaan
makanan adalah bagian dari
sistem pencernaan makanan
yang mengeluarkan enzim
atau getah untuk membantu
mencerna makanan, kelenjar
tersebut terdiri dari ...

a. Kelenjar parotis, kelenjar
subamndibularis dan
kelenjar sublingualis

b. Kelenjar hati, kelenjar
ludah  dan  kelenjar
jantung

c. Kelenjar ludah dan
kelenjar jantung

d. Kelenjar jantung dan
kelenjar hati

Kelenjar pencernaan adalah

organ  pencernaan  yang

menghasilkan enzim-enzim




14.

15.

16.

pencernaan untuk membantu
proses pencernaan makanan
secara...

a. Mekanik

b. Kimiawi

c. Mekanik dan kimiawi

d. Semuanya benar

Proses pembusukan sisa-sisa
makanan dengan bantuan
bakteri pada sistem
pencernaan manusia terjadi
di...

a. Usus besar

b. Usus kecil

c. lambung

d. hati

Proses pencernaan seperti
mengunyah, menelan,
menghancurkan, dan

meremas-remas  makanan,
disebut pencernaan...

a. Pencernaan fisik

b. Pencernaan kimiawi

c. Pencernaan mekanik

d. Pencernaan biologi
Enzim yang berguna untuk

mematikan  bakteri  yang




membawa oleh makanan
adalah...
a. Renin-lambung
b. HCL-lambung
c. Ptialin-ludah
d. Amiase-pangkreas
17.Organ yang melakukan
pengaturan kadar air dalam
sumber energi adalah...
a. Usus halus
b. Hati
c. Usus besar
d. Lambung
18. Fungsi enzim maltase
berfungsi untuk mengubah...
a. sukrosa—
glukosa+fruktosa
b. maltosa—
glukosa+glukosa
C. maltosa—

glukosa+galaktosa




19.

d. lactase—
glukosa+galaktosa
Gerakan meremas-remas
makanan yang berbentuk
gumpalan-gumpulan  untuk
didorong masuk ke dalam

lambung adalah....

a. Statis
b. Potensial
c. Peristaltik
d. Kinetik
melakukan 20. Pada saluran pencernaan,
penyelidikan protein  akan  dipecah
kandungan o
nutrisi pada menjadi  senyawa  yang
bungkus cemilan disebut...
dengan melihat a. asam amino
komposisi  pada
P p b. glukosa
bungkus cemilan.
c. asam lemak
d. kolesterol
21. Proses  pencernaan  yang




22.

23.

terjadi di mulut berlangsung
secara mekanik dan kimiawi
dengan menggunakan enzim
sebagai katalisatornya. Zat
yang diubah di dalam mulut
dengan perantaraan enzim
adalah....

a. Karbohidrat

b. Protein

c. Mineral

d. Lemak

Karbohidrat pada saluran
pencernaan akan dipecah
menjadi senyawa yg
disebut...

a. Gliserol

b. Glukosa

. Glikogen

()

d. Asam amino
Selain  penyusun  enzim,

protein  juga  berfungsi




dalam....

a. Penimbunan lemak

b. Memelihara tekanan
osmosis darah

c. Merusak zat  yang
bersifat racun

d. Menjaga keseimbangan
energi

24. Berikut ini  yang tidak

berfingsi  sumber  energi

adalah...

a. Lemak

b. Protein

c. Karbohidrat

d. Vitamin

25. Jenis makanan yang

merupakan sumber

karbohidrat adalah...

a. beras, jagung, daging,
dan susu

b. beras, jagung, kentang,




26.

dan telur
c. gandum, sagu, biji-bijian,
dan ikan
d. beras, jagung, gandum,
dan sagu
Pada
sebaiknya

masa  pertumbuhan

seorang  anak

mendapat asupan  bahan

yang

mengandung....
a. Karbohidrat
b. Protein

makanan banyak

c. Lemak
d. Miner

Menjelaskan
macam-macam
penyakit  yang
terjadi pada
sistem
pencernaan
makanan.

27.

Umbai
mengalami
disebut...

cacing yang

peradangan

a. Apendisitis
b. Parotis
. Bronkhitis

o O

. Dermatis




28.

29.

30.

Jika kita makan makanan
yang tidak mengandung
serat, maka akan mengalami
gangguan pencernaan
diamana feses sulit keluar,
gangguan tersebut adalah...
a. Diare

b. Kostipasi

c. Appedentis

d. Parotis

Keadaan  yang  dialami
seseorang dengan gejala feses
mengeras sehingga  susah
dikeluarkan disebut...

a. parotis

b. dermatis

c. diare

d. konstipasi

Penyakit yang terjadi karena
adanya luka pada dinding
lambung  bagian  dalam




adalah...

a.

Migren

b. Tukak lambung
C.
d. Asam urat

Masuk angin

Banda Aceh, November 2017
Validator Ahli,




Lampiran 13
Foto Penelitian

Guru memulai pelajaran Siswa mengerjakan soal Pre-test

Guru sedang menjelaskan metode yang akan ~ Guru memberi arahan kepada tutor
digunakan dan menjelaskan

I'R

Tutor sedang menjelaskan materi kepada Siswa sedang mengerjakan LKPD

anggota kelompok



Guru memancing siswa untuk bertanya Siswa sedang mengajukan pertanyaan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan Guru membagikan soal Post-test
mengenai kegiatan yang telah dilakukan

> 4

Siswa mehgrjkan soal Post-test



Lampiran 14

Nama

Tempat/Tanggal Lahir :

Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan/Suku
Status
Pekerjaan/NIM
Nama Orang Tua

Ayah

Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan
SD
SLTP
SLTA

Perguruan Tinggi :

131

RIWAYAT HIDUP

Dessy Masyithah

Durian Rampak/ 08 Desember 1994
Perempuan

Islam

Indonesia/Aceh

Belum Kawin

Mahasiswa/ 281223217

Syamsurizal
Mawaddah

Desa Durian Rampak, Kecamatan Susoh, Kabupaten
Aceh Barat Daya.

SD Negeri 1 Susoh (Tahun 2000-2006)
MTsN Unggul Susoh (Tahun 2006-2009)
SMA Negeri 1 Susoh (Tahun 2009-2012)

UIN Ar-Raniry Banda Aceh (Tahun 2012-2018)

Banda Aceh, 25 Januari 2018
Yang Menyatakan,

Dessy Masyithah
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